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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan sejauh mana 
aktivitas siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas 
IV Sekolah Dasar. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas IV 
Sekolah Dasar dan guru bidang studi Ilmu Pengetahuan Alam dengan 
komposisi siswa laki-laki 6 orang, perempuan 4 orang. Bentuk 
penelitian yang diterapkan adalah Penelitian Tindakan Kelas yang 
menerapkan metode eksperimen dua siklus sebagai sebuah solusi 
dalam usaha perbaikan aktivitas belajar siswa khususnya mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Hasil penelitian menunjukan 
adanya peningkatan aktivitas pembelajaran siswa pada pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam di kelas IV Sekolah Dasar dari baseline 
25,78% ke 42,39% pada pelaksanaan siklus 1 dan 58,72% pada 
pelaksanaan siklus 2. Dan Hasil tersebut menyimpulkan bahwa ada 
peningkatan aktivitas rata-rata siswa sebesar 42,30% atau terkategori 
sedang dengan diterapkannya siklus 1 dan 2.  
 
Kata Kunci: Peningkatan, Aktivitas Belajar, Metode Eksperimen. 
 
Abstract:This study aimed to describe the extent to which the activity 
of students in natural science in the fourth grade primary school. The 
subjects of this study is the fourth grade elementary school students 
and teachers of Natural Sciences with the composition of the male 
students six people, women 4 people. Form of applied research is the 
Classroom Action Research to apply the experimental method two 
cycles as a solution in an effort to repair student learning activities in 
particular subjects of Natural Sciences. The results showed an increase 
in activity of student learning in the learning of Natural Science in 
Elementary School fourth grade from baseline 25.78 % to 42.39 % in 
execution cycles 1 and 58.72 % in the execution cycle 2. And Results 
concluded that there was an increase in the average student activity by 
42.30 % or categorized being with implementation cycles 1 and 2 . 
 
Keywords : Improvement, Learning Activities, The Experimental 
Method  
 
entingnya pembenahan pola pendidikan semenjak tingkat dasar yang 
memberikan kemampuan baik pada sikap dan keilmuan merupakan 
tantangan bagi profesi guru dimasa kini dan yang akan datang. Dimana P 
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proses keterlibatan siswa secara langsung dalam pembelajaran, dan juga 
dorongan semangat yang diberikan oleh guru kepada siswa akan memacu 
kerativitas dan aktifitas pembelajaran menjadi lebih baik. 
    Peningkatan kemampuan belajar siswa yang terlihat di Sekolah Dasar 
Negeri 07 Simpang Dua kabupaten Ketapang khususnya mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam selama ini belum menunjukan adanya perbaikan atau masih 
terkategori rendah, yang mana menurut hasil penelitian awal diperoleh data 
aktifitas pembelajaran siswa sebesar 25,78% dan IPKG 2,10 atau sebesar 42% 
(lampiran 2 dan 3). Dimana metode mengajar guru terkategori belum baik 
dikarenakan pembelajaran masih mengandalkan ceramah dan juga media 
eksperimen yang sangat terbatas sehingga siswa menjadi kurang tertarik atau 
berminat. 
    Pada kesempatan yang baik ini, penulis akan mencoba menerapkan 
metode eksperimen sebagai salah satu metode dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dikelas IV. Dan dengan menerapkan metode eksperimen ini 
diharapkan pembelajaran dikelas secara komprehensif dapat tercipta dengan 
baik, dan menunjukan perubahan pada keberhasilan aktifitas pembelajaran 
siswa. 
 
METODE  
    IPA merupakan salah satu bidang ilmu pengetahuan penting, yang 
diajarkan baik dari tingkatan dasar maupun lanjut. Sebagai pengetahuan dasar 
ditingkatan sekolah dasar, metode pembelajaran IPA yang menarik, mudah 
dipahami dan melibatkan kelas secara kolektif akan memberikan dampak 
pemahaman yang lebih baik bagi setiap siswa. 
 Guru sebagai mediator dengan masing-masing siswa sebagai pusat 
pembelajaran akan berkontribusi maksimal pada setiap peran yang 
dilaksanakan. Dalam hal ini tidak ada lagi kesan guru sebagai peran super yang 
cenderung menguasai dan ditakuti, karena guru bertindak sebagai sahabat 
dalam pembelajaran yang akan memediasi setiap pendapat atau pengetahuan 
yang disampaikan setiap siswa. 
 Dengan peran mediator yang baik, maka suasana kelas akan lebih 
interaktif dengan bermacam ide yang dimunculkan. Untuk menyelaraskan pola 
pembelajaran yang akan digunakan tersebut, maka salah satu metode dalam 
pembelajaran dikelas yang dirasa cocok untuk digunakan adalah metode 
eksperimen. Menurut Sri Anitah (2007: 5.27) metode eksperimen adalah suatu 
metode mengajar yang dalam penyajian dan pembahasan materinya melalui 
percobaan atau mencobakan sesuatu serta mengamati prosesnya.  
 Selain penerapan metode eksperimen dalam pembelajaran, penelitian 
ini sendiri menerapkan metode deskriptif yang mana menurut Hadari Nawawi 
(1985: 63) menyatakan bahwa Metode deskriptif adalah prosedur pemecahan 
masalah yang sedang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan 
keadaan subjek atau objek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-
fakta yang tampak atau sebagaimana mestinya. Dengan katalain, metode 
deskriptif ini digunakan untuk memecahkan permasalahan penelitian dengan 
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cara menggambarkan atau memaparkan objek penelitian berdasarkan hasil 
dimana penelitian berlangsung. 
 Untuk melaksanakan kedua metode diatas dilakukanlah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) atau (Classroom Action Research), dimana penelitian 
yang dilakukan merupakan kolaborasi antara peneliti dan guru pengajar dengan 
subyek penelitian adalah seluruh siswa kelas IV pada Sekolah Dasar Negeri 07 
Simpang Dua kabupaten Ketapang yang berjumlah 10 orang dengan rincian; 
putra 6 orang, dan putri 4 orang, 1 orang guru.  
 Pengumpulan data dilakukan secara langsung melalui observasi dan 
pengukuran dilapangan dengan fokus pengamatan terhadap pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam kelas IV melalui penerapan metode eksperimen, hasil 
kuantitatif berupa data aktifitas, skor tugas dan ulangan. Sebagai penunjang 
pengumpulan data maka diisi form-form yang telah disiapkan sesuai 
mekanisme penelitian yang dilakukan. 
 Analisis data dilakukan dengan mengumpulkan data hasil observasi 
yang dilakukan atas pengelompokan data menurut aktifitas fisik, mental dan 
emosional. Hasil tersebut berupa skor yang kemudian dilakukan rata-rata siswa. 
Berikut adalah rumus observasi siswa menurut (Anas Sudjono, 2008:43) : 
 
 
Keterangan: 
P = Angka persentase 
N = Jumlah frekuensi atau banyaknya individu (number of case) 
f = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya. 
 
Untuk perhitungan rata-rata kelas adalah sebagai berikut: 
 
 
 
Selanjutnya hasil persentase yang sudah diperoleh akan dilakukan rata-rata 
menurut kriteria yang dimaksudkan (Panduan Pelaksana PPL FKIP Untan 2011 
: 57) ;  
Kategori Sangat tinggi rentang skor berada pada 81 – 100%  
Kategori Tinggi rentang skor berada pada 61 – 80% 
Kategori Sedang rentang skor berada pada 41 – 60% 
Kategori  Rendah  rentang skor berada pada 21 – 40% 
Kategori Sangat rendah rentang skor berada pada 0    - 20% 
 
 Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 17) dalam penelitian tindakan 
kelas terdapat siklus tindakan dimana siklus ini terdiri dari; perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Perencanaan adalah langkah yang 
dilakukan oleh guru ketika akan memulai tindakannya, Pelaksanaan adalah 
implementasi dari perencanaan yang sudah dibuat, Pengamatan adalah 
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proses mencermati jalannya pelaksanaan tindakan, dan Refleksi adalah 
langkah mengingat kembali kegiatan yang sudah lampau yang dilakukan 
oleh guru maupun siswa.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 Prosedur Penelitian Tindakan Kelas 
Sumber :Suharsimi Arikunto (2010 : 17) 
 
Perencanaan  
 Perencanaan adalah langkah yang dilakukan oleh guru ketika akan 
memulai tindakannya, berupa perencanaan tentang metode yang diterapkan dan 
juga rencana pembelajaran yang sudah dipersiapkan sebelumnya, yang dalam 
pelaksanaanya penelitian ini dibantu oleh guru sejawat. Adapun langkah-
langkah yang dilaksanakan adalah sebagai berikut; 
1) Koordinasi dengan guru kolaborator / rekan untuk membicarakan; 
2) Menentukan dan mempersiapkan materi pembelajaran 
3) Menentukan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 
4) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sesuai dengan 
standar kompetensi dan kompetensi dasar yang telah ditentukan. 
5) Mempersiapkan kegiatan dengan menggunakan metode eksperimen 
yang akan dilakukan. 
6) Membuat lembar observasi untuk guru dan siswa. 
 
Pelaksanaan  
 Pelaksanaan adalah implementasi dari perencanaan yang sudah dibuat. 
Pelaksanaan tindakan meliputi; tindakan Siklus 1 dan 2, dimana pada tahap ini 
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dilakukan tindakan kelas dengan metode eksperimen pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam berdasarkan perencanaan yang telah dibuat sebelumnya.  
 
Tahap Pengamatan 
 Pengamatan adalah proses mencermati jalannya pelaksanaan tindakan 
yang merupakan bagian dari kegiatan menganalisa hasil proses pembelajaran 
melalui data-data yang dikumpulkan secara kuantitatif. 
 
Tahap Refleksi 
 Refleksi adalah langkah mengingat kembali kegiatan yang sudah 
lampau yang dilakukan oleh guru maupun siswa, dimana hasil analisa 
direfleksikan kembali dalam tindakan siklus selanjutnya ataupun merupakan 
hasil final dari data sebuah penelitian yang telah dilakukan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
 Siklus 1 dilaksanakan pada tanggal 2 Maret 2015, pada tahap ini 
dilakukan tindakan kelas dengan metode eksperimen pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam berdasarkan perencanaan yang telah dibuat sebelumnya. 
Aktifitas fisik siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Siklus 1 
dengan metode eksperimen sebagai berikut; a. Siswa yang aktif mencatat 10 
orang (100%), b. Siswa yang antusias menyimak penjelasan 4 orang (40%), c. 
Siswa yang membaca materi sebelum pembelajaran dimulai 3 orang (30%). 
Dengan komposisi data rerata kuantitatif pada sub-bagian ini adalah sebesar 
56,67% dengan pendekatan maksimal siswa yang aktif 6 dari 10 orang. 
Persentase aktif berbanding yang tidak aktif adalah 56,67%:43,33%. 
Rata-rata aktifitas mental siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam dengan rincian sebagai berikut; a. Siswa yang berani mengajukan 
pertanyaan sebanyak 3 orang (30%), b. Siswa yang dapat menjawab pertanyaan 
dari teman sebanyak 3 orang (30%), c. Siswa yang mengklarifikasi pertanyaan 
dari guru ketika melakukan percobaan sebanyak 2 orang (20%), d. Siswa yang 
berdiskusi dengan teman sekelompoknya ketika ingin melakukan percobaan 
sebanyak 4 orang (40%), e. Siswa yang dapat menyimpulkan hasil kerja 
kelompoknya sebanyak 2 orang (20%). Komposisi data tersebut 
memperlihatkan rerata kuantitatif pada sub-bagian ini adalah sebesar 28% 
dengan pendekatan jumlah siswa yang aktif 3 dari 10 orang. 
Sedangkan aktifitas emosional rata-rata siswa aktif dengan rincian 
sebagai berikut; a. Siswa yang bersemangat sosial belajar kelompok sebanyak 4 
orang (40%), b. Siswa yang berani tampil kedepan kelas sebanyak 3 orang 
(30%), c. Siswa yang bersungguh-sungguh mengikuti pembelajaran sebanyak 5 
orang (50%), d. Siswa yang menyelesaikan soal / tugas dengan rasa senang 
sebanyak 5 orang (50%). Rerata kuantitatif siswa pada sub-bagian ini adalah 
sebesar 72,5% dengan pendekatan jumlah siswa yang aktif maksimum 7 dari 
10 orang. Dengan demikian bisa diperbandingkan persen aktif dan tidak aktif 
sebesar 42,5%:57,5%. 
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Hasil yang telah dipaparkan diatas memperlihatkan rata-rata keaktifan 
siswa hampir mendekati 50%, dan hal ini menunjukan adanya peningkatan 
sebesar 16,61% terhadap data aktifitas baseline yang diperoleh dari 
penjumlahan ((total aktifitas siklus 1)/3)-data baseline. 
Siklus 2 dilakukan pada tanggal 13 Maret 2015, pada tahap ini 
dilakukan kembali tindakan kelas dengan metode eksperimen pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam berdasarkan perencanaan yang telah 
dibuat sebelumnya. Aktifitas fisik siswa pada siklus 2 pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dengan metode eksperimen sebagai berikut; a. Siswa yang 
aktif mencatat 10 orang (100%), b. Siswa yang antusias menyimak penjelasan 5 
orang (50%), c. Siswa yang membaca materi sebelum pembelajaran dimulai 5 
orang (50%). Dengan komposisi data rerata kuantitatif pada sub-bagian ini 
adalah sebesar 66,67% dengan pendekatan maksimal siswa yang aktif 7 dari 10 
orang. Persentase aktif berbanding yang tidak aktif adalah 66,67%:33,33%. 
Aktifitas mental siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
siklus 2 dengan rincian sebagai berikut; a. Siswa yang berani mengajukan 
pertanyaan sebanyak 5 orang (50%), b. Siswa yang dapat menjawab pertanyaan 
dari teman sebanyak 3 orang (30%), c. Siswa yang mengklarifikasi pertanyaan 
dari guru ketika melakukan percobaan sebanyak 4 orang (40%), d. Siswa yang 
berdiskusi dengan teman sekelompoknya ketika ingin melakukan percobaan 
sebanyak 10 orang (100%), e. Siswa yang dapat menyimpulkan hasil kerja 
kelompoknya sebanyak 4 orang (40%). Komposisi data tersebut 
memperlihatkan rerata kuantitatif pada sub-bagian ini adalah sebesar 52% 
dengan pendekatan jumlah siswa yang aktif 5 dari 10 orang. Data ini 
membandingkan aktif dan tidak aktif sebesar 52%:48%. 
Sedangkan aktifitas emosional diperlihatkan rata-rata siswa aktif 
dengan rincian sebagai berikut; a. Siswa yang bersemangat sosial belajar 
kelompok sebanyak 8 orang (80%), b. Siswa yang berani tampil kedepan kelas 
sebanyak 5 orang (50%), c. Siswa yang bersungguh-sungguh mengikuti 
pembelajaran sebanyak 5 orang (50%), d. Siswa yang menyelesaikan soal / 
tugas dengan rasa senang sebanyak 5 orang (50%). Rerata kuantitatif siswa 
pada sub-bagian ini adalah sebesar 57,50% dengan pendekatan jumlah siswa 
yang aktif maksimum 8 dari 10 orang. Dengan demikian bisa diperbandingkan 
persen aktif dan tidak aktif sebesar 57,50%:42,50%. 
Hasil yang telah dipaparkan diatas memperlihatkan rata-rata keaktifan 
siswa sudah melebihi 50%, dan hal ini menunjukan adanya peningkatan sebesar 
16,33% terhadap aktifitas siklus 1 yang diperoleh dari penjumlahan ((total 
aktifitas siklus 2)/3)-((total aktifitas siklus 1)/3). 
Selain data aktifitas ditunjukan pula data rata-rata IPKG per siklus; 
pada Siklus 1 adalah ((2,78/5)x100%) atau 55,67% yang berarti masih 
terkategori sedang kerena berada diantara (41 - 60%), namun demikian ada 
peningkatan sebesar 55,67%-42%=13,67% bila dibandingkan data baseline. 
Hasil penilaian menurut peneliti dan kolaborator sendiri menunjukkan skor 
penilaian secara detil IPKG siklus 1 antara lain; perumusan tujuan 3,00, 
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pengorganisasian materi 2,75, pemilihan sumber 2,67, skenario pembelajaran 
2,50, dan penilaian hasil 3,00. Rata-rata IPKG pada Siklus 2 adalah 
((3,00/5)x100%) atau 66% yang berarti sudah terkategori tinggi kerena berada 
diantara (61 - 80%), namun demikian ada peningkatan sebesar 55,57%-
42%=13,67% bila dibandingkan siklus 1. Hasil penilaian menurut peneliti dan 
kolaborator sendiri menunjukkan skor penilaian secara detil IPKG siklus 2 
antara lain; perumusan tujuan 3,00, pengorganisasian materi 3,25, pemilihan 
sumber 3,00, skenario pembelajaran 3,25, dan penilaian hasil 4,00. 
Pembahasan 
 Pembelajaran melalui mekanisme eksperimen, khususnya pada mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam IV yang dilaksanakan melalui sebuah 
penelitian secara garis besar menunjukan trend peningkatan aktifitas. 
Perkembangan aktifitas fisik secara umum bergerak linier dengan selisih rata-
rata 55,56% yang merupakan penjumlahan (43,33+56,67+66,67)/3 dimana 
43,33% merupakan persentase  baseline penelitian awal, aktifitas mental 
dengan perkembangan yang juga meningkat sebesar 31,33% dari penjumlahan 
(20+42,50+57,50)/3 dimana 20% merupakan persentase baseline penelitian 
awal, dan begitu pula aktifitas emosional yang turut meningkat 40% dari 
penjumlahan (14+28+52)/3 dengan 14% persen merupakan baseline penelitian 
awal. Dari data-data tersebut aktifitas pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam IV 
secara umum mengalami trend meningkat dengan total perkembangan sebesar 
42,30% dari penjumlahan rata-rata aktifitas total (25,78+42,39+58,72)/.  
 
 Berdasarkan pada ketentuan sebagai berikut (Panduan Pelaksana PPL 
FKIP Untan 2011 : 57) ;  
Kategori Sangat tinggi rentang skor berada pada 81 – 100%  
Kategori Tinggi rentang skor berada pada 61 – 80% 
Kategori Sedang rentang skor berada pada 41 – 60% 
Kategori  Rendah  rentang skor berada pada 21 – 40% 
Kategori Sangat rendah rentang skor berada pada 0    - 20% 
 
 Maka pelaksanaan pembelajaran pada saat sebelum dilakukan metode 
Siklus 1 dan Siklus 2 sebesar 25,78% (baseline) menunjukan aktifitas berada 
pada kategori rendah karena berada diantara 21 – 40%. Sedangkan aktifitas 
yang terjadi pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam IV Sekolah Dasar 
Negeri 07 Simpang Dua Ketapang yang mempergunakan Siklus 1 berada pada 
kategori sedang karena berada diantara 41 – 60%, dan selanjutnya siklus 2 pada 
persentase 58,72% juga berada pada kategori yang sama. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa rata-rata perkembangan penerapan siklus adalah 
42,30% dan berada pada kategori beraktifitas sedang karena berada diantara 41 
– 60 %. Jadi secara umum pelaksanaan metode eksperimen berdampak pada 
peningkatan aktifitas siswa dari kategori rendah  ke kategori sedang. 
 Berkaitan dengan IPKG, hasil penelitian memperlihatkan 
perkembangan grafik meningkat dengan rata-rata peningkatan sebesar 2,73 
dalam rentang skor 1 – 5. Hasil ini menunjukan bahwa penilaian terhadap 
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IPKG guru pada pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam IV bernilai cukup tinggi 
bila dibanding keadaan sebelumnya. Penelitian awal baseline 
(2,10/5)x100%=42% dengan ketegori sedang (41 – 60%), Siklus 1 
(2,78/5)x100%=55,6% dengan kategori sedang (41 – 60%), dan Siklus 2 
(3,30/5)x100%=66% dengan berkategori tinggi (61 – 80%). Data tersebut 
menunjukan ada perubahan skema pada kinerja guru dari sedang ke kategori 
tinggi. 
 Sebagai analisa sinkronisasi antara hasil IPKG dan Aktivitas 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam IV Sekolah Dasar Negeri 07 Simpang 
Dua Ketapang, maka bisa kita hubungkan kedua data tersebut kedalam satu 
tabel rekapitulasi 4.5 dibawah. Menurut data tersebut, kedua data  saling 
mendukung dengan trend bergerak naik. Oleh karena itu bisa disimpulkan 
bahwa IPKG berharga naik maka Aktivitas pembelajaran siswa juga naik. Hasil 
penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan metode eksperimen pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam IV Sekolah Dasar Negeri Simpang Dua 
Ketapang berhasil meningkatkan Aktivitas pembelajaran siswa dari kategori 
rendah ke kategori sedang. 
 
Tabel 1 
Rekapitulasi Siklus 1 dan Siklus 2 
 
No. Siklus          IPKG (%)      Aktivitas (%) 
1. Baseline  42  25,78 
2. Siklus 1  55,67  42,39 
3. Siklus 2  66,00% 58,72% 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
 Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan pada bulan Februari - 
Maret tahun 2015 dengan judul “Penggunaan Metode Eksperimen Untuk 
Meningkatkan Aktifitas Siswa Pada Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
Dikelas IV Sekolah Dasar Negeri 07 Simpang Dua Kabupaten Ketapang” 
memberikan kesimpulan sebagai berikut; (1) Penggunaan metode eksperimen 
pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dikelas IV Sekolah Dasar Negeri 
07 Simpang Dua kabupaten Ketapang berhasil meningkatkan aktifitas fisik, 
mental dan emosional siswa. (2) Pembelajaran siswa pada Siklus 1 menunjukan 
aktifitas fisik sebesar 56,67%, mental 28,00%, dan emosional 42,50%. Dan 
Pembelajaran siswa pada pelaksanaan Siklus 2 menunjukan aktifitas fisik 
sebesar 66,67%, mental 52,00%, dan emosional 57,50%. (3) Hasil tersebut 
menunjukan adanya peningkatan aktifitas pembelajaran siswa dari baseline 
25,78% ke 42,39% (siklus 1) dan 58,72% (siklus 2), dengan peningkatan ke 
siklus 1 sebesar 16,61%, peningkatan siklus 1 ke siklus 2 sebesar 16,33% 
dengan rata-rata perkembangan aktifitas 42,30% atau terkategori sedang. 
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Saran 
 Dengan hasil yang telah diperoleh dari penelitian ini, maka besar 
harapan penulis untuk dapat menerapkan metode eksperimen secara lebih baik 
lagi dan sebagai koreksi hasil penelitian ini maka penulis menyarankan; (1)  
Perlu pengetahuan lebih baik lagi dari guru kolaborator untuk memberikan 
penilaian yang lebih objektif sehingga penelitian bisa berhasil secara maksimal. 
(2)  Perlu persiapan lebih dini agar ketika pelaksanaan bisa berjalan secara 
maksimal. (3) Perlu memahami lebih jauh mengenai metode yang dilaksanakan 
sehingga maksud dan tujuan menjadi terarah. (4) Perlu perbaikan tata-tulis bagi 
peneliti-peneliti sejenis. 
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